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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui karakteristik eksekutif tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun semakin 

besar keuntungan dari perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap beban 

pajak, dengan ini karakter eksekutif lebih berani mengambil resiko, karena 

tidak ada dampak atau pengaruh terhadap agresivitas pajak. Meskipun 

semakin besar keuntungan dari perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap 

beban pajak, dengan ini karakter eksekutif lebih berani mengambil resiko, 

karena tidak semua karakter eksekutif mempunyai ilmu yang mendalam 

mengenai pajak. Karakter eksekutif tidak ikut campur dalam manajemen 

pajak, sedangkan yang mengatur manajemen pajak adalah para manajemen.. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa leverage berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya nilai dari rasio 

leverage maka semakin tinggi pula beban bunga, dengan tingginya beban 

bunga akan berpengaruh terhadap kurangnya laba sebelum pajak perusahaan, 

utang perusahaan dapat digunakan dengan penghematan pajak melalui beban 

bunga pajak. Sehingga eksekutif mengurangi beban pajak perusahaan dengan 

cara memanfaatkan utang supaya laba perusahaan menjadi semakin kecil 

dikarenakan biaya bunga besar. 

3. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel intensitas persediaan  

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Karena biasanya agresivitas 

pajak menggunakan metode persediaan yaitu FIFO, LIFO, dan Average 

bukan menggunakan intensitas persediaan. 
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5.2 Keterbatasan  

1. Dalam penelitian kali ini, peniliti hanya dapat melakukan pengamatan 

terhadap tiga jenis variabel saja yakni karakteristik eksekutif, Leverage, 

Intensitas Persediaan, dan di harapkan penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel yang dapat mengetahui faktor penghindaran pajak pada 

perusahaan. 

2.    Uji asumsi klasik pada penelitian ini terjadi heteroskedastisitas. 

 

5.3 Saran 

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan data dengan jangka waktu 

pegamatan selama tiga tahun. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya jangka 

waktu pengamatan yang dilakukan sedikit diperpanjang. Karena semakin 

panjang waktu penelitian akan memberikan hasil penelitian yang lebih tepat 

dan akurat. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan industri manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Diharapkan penelitian 

selanjutnya menggunakan sampel dari berbagai macam sektor perusahaan agar 

dapat memperluas periode penelitian. 
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